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Abstrak 

Kegiatan ini dilaksanakan pada petani kopi di Desa Deles, Kecamatan Bawang Kabupaten Batang Jawa 

Tengah. Permasalahan yang dihadapi para petani adalah nilai harga jual kopi sangat rendah. Jika harga 

rendah maka pendapatan juga akan rendah. Hal ini akan berpengaruh terhadap menurunnya 

perekonomian desa tersebut. Tujuan kegiatan pengabdian ini adalah untuk membantu para petani agar 

bisa meningkatkan nilai harga jual kopi melalui branding personality dan kualitas kopi. Metode kegiatan 

pengabdian ini adalah worshop dan penguatan kelompok tani. Hasil Kegiatan adalah (1). Para petani 

kopi mendapatkan pemahaman materi tentang branding personality dan juga tentang kualitas kopi yang 

bagus, (2). Terbentuknya kelompok tani “ MANDIRI”. 
 

Kata kunci: pemberdayaan; branding personality; kualitas produk; pendapatan; petani kopi. 
 

Abstrak 

This activity was carried out on coffee farmers in Deles Village, Bawang District, Batang Regency, 

Central Java. The problem faced by farmers is that the selling price of coffee is very low. If the price is 

low, then the income will also be low. This will affect the decline in the village's economy. The purpose 

of this community service activity is to help farmers to increase the selling price of coffee through 

branding personality and coffee quality. The method of this community service activity is a workshop 

that strengthens farmer groups. The results of the activity are (1). Coffee farmers gain an understanding 

of the material about branding personality and also about good coffee quality, (2). The formation of the 

"MANDIRI" farmer group. 

 

Keywords: empowerment; branding personality; product quality; income; coffee farmers. 
 
 

PENDAHULUAN  
Pertumbuhan Kopi di Indonesia pada saat ini sedang mengalami kenaikan. Pada tahun 2022 

Produksi kopi mencapai 789,97 ribu ton, data dari kementerian perkebunan (Outlook & Perkebunan, 

2023). Hal ini bisa diargumentasikan bahwa Indonesia merupakan negara nomor empat tingkat dunia 

untuk produksi kopi yang sebelumnya ada negara Brazil, Vietnam dan Kolombia.  

Desa Deles Kecamatan Bawang Kabupaten Batang Jawa Tengah adalah suatu desa yang terletak 

di sebelah timur-tenggara dari kabupaten Batang yang memiliki kekayaan alam yang sangat subur. 

Berada di kaki Gunung Prahu dan sebagian wilayahnya masuk dataran tinggi Dieng. Mata pencaharian 

penduduknya adalah pertanian dan perkebunan, tidak heran bila Desa Deles terkenal sebagai penghasil 

sayuran dan palawija dalam kawasan agropolitan terpadu SORBANWALI (Tersono, Reban, Bawang 

dan Limpung). Banyaknya sayuran yang dihasilkan sampai banyak penduduk yang mengambil 
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sayuran untuk konsumsi setiap harinya dari desa ini. Selain sayuran juga terdapat kopi yang sangat 

melimpah. Kopi juga merupakan penghasilan dari mata pencaharian penduduknya. 

Dengan melimpahnya produksi kopi ternyata tidak berbanding lurus dengan pendapatan yang 

diterima, karena ketika kopi di panen harga kopi menurun drastis. Hal inilah yang perlu di 

kembangkan dengan pemberdayaan dari petani kopi supaya harga kopi mampu berdaya saing dengan 

kopi kopi yang lainnya. Bagaimana caranya agar para petani mampu juga bisa hidup sejahtera dengan 

pendapatan yang diterima dari hasil kopinya. Selain itu para petani kopi terutama di Desa Deles, 

Kecamatan Bawang, Kabupaten Batang Jawa Tengah ternyata belum tahu bagaiamana cara 

ngebranding personality dan kualitas kopi supaya bisa meningkatkan pendapatan masyarakat petani 

tersebut 

Pemberdayaan Masyarakat adalah upaya untuk meningkatkan martabat dan harkat sekelompok 

orang yang hidup dalam kemiskinan dan keterbelakangan (Evi, 2023). Pemberdayaan bisa dilakukan 

dengan membangun karakter yang kuat (de Oliveira Santini et al., 2018) dan menciptakan kualitas kopi 

yang bagus (Poltronieri & Rossi, 2016).  

Branding Personality mempunyai arti bagaimana cara untuk membangun merek dan menciptakan 

citra yang positif  dimata pelanggan (Jerez, 2023). Seperti yang kita tahu bahwa branding personality 

adalah salah satu aspek penting dari identitas merek dan dapat dipengaruhi oleh sifat kepribadian 

sesorang dan memproyeksikan kepribadian yang mereka sukai ke dalam merek tersebut. Interaksi ini 

dapat menyebabkan terciptanya kepribadian baru untuk merek, yang sesuai dengan kepribadian yang 

diinginkan oleh konsumen seperti sifat kepribadian merek, seperti ketulusan, kegembiraan, kompetensi, 

kecanggihan, dan ketangguhan. Dimensi-dimensi ini dapat mempengaruhi preferensi konsumen, 

penggunaan, dan emosi yang terkait dengan merek (Azoulay & Kapferer, 2003). Namun kenyataanya 

banyak petani yang belum sadar akan hal tersebut, petani belum menyadari pentingnya branding 

personality untuk meningkatkan nilai jual produk dan citra diri. Para petani selama ini lebih berfokus 

kepada proses produksi kopi untuk memenuhi kebutuhan pasar. Aspek pemasaran dan branding 

seringkali dianggap sebagai hal yang kurang penting bahkan diluar jangkauan mereka (L. Afiati, 2023b) 

dan  (Alimuddin & Poddala, 2023).  

Selain itu juga terbatasnya pengetahuan tentang strategi branding dan pemasaran digital (Dolega 

et al., 2021) yang mengakibatkan ketergantungan pada perantara dan para petani harus menjual kopi 

mereka kepada tengkulak dengan harga yang ditentukan, karena kurangnya kemampuan untuk 

memasarkan produk secara mandiri (de Oliveira Santini et al., 2018). Keterbatasan akses terhadap 

teknologi karena ketrampilan digital yang rendah sehingga para petani belum bisa memaksimalkan 

teknologi secara efektif seperti membuat konten media sosial atau melakukan pemasaran online (Afiati, 

L. dan Muslimin, K, 2016). Adanya pandangan masyarakat yang kurang positif terhadap profesi ini, 

sehingga para petani kurang percaya diri untuk mempromosikan diri dan produknya. Selama ini 

profesi petani seringkali diidentifikasikan dengan pekerjaan kotor dan berat. Profesi petani juga sering 

dibandingkan dengan profesi lain yang dianggap lebih modern dan menjanjikan seperti barista dan 

pengusaha kafe (L. Afiati, 2024). Dampak yang terjadi jika kesadaran branding personality tidak di 

perhatikan adalah terjadinya penurunan harga jual kopi yang murah karena kurangnya diferensiasi 

atau nilai tambah, petani cenderung bersaing hanya berdasarkan harga bukan kualitas dan keunikan 

produk, sulitnya membangun loyalitas pelanggan, serta petani yang tidak memiliki branding yang kuat 

akan kesulitan beradaptasi dengan perubahan permintaan pasar. Untuk ngebranding personal maka 

para petani harus mempunyai sifat yang jujur dan bisa dipercaya terkait dengan penjualan kopi (L. 

Afiati, 2024). 

Kualitasa produk adalah kondisi fisik, fungsi dan sifat suatu barang atau jasa yang didasarkan 

pada tingkat mutu yang diharapkan dan kemampuan untuk memperbaiki produk, atribut lainnya 

dengan tujuan untuk memenuhi dan memuaskan kebutuhan pelanggan (L. Afiati, 2022). Permasalahan-

permasalahn terkait dengan kualitas kopi dapat mempengaruhi oleh banyaknya petani belum memiliki 

pengatahuan yang cukup tentang teknik budidaya kopi yang baik dan pengolahan pasca panen banyak 

petani kopi yang menjual kopinya dengan cara asalan (Ethiopia et al., 2019). Hal ini akan 

mengakibatkan kerugian secara finansial jangka panjang dan bisa merusak reputasi kualitas kopi itu 
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sendiri. Keterdesakan ekonomi seringkali memaksa para petani untuk menjual kopi dengan cepat tanpa 

memperhatikan kualitas, sehingga memiliki pendapatan yang terbatas (L. Afiati, 2023a). Hal ini terjadi 

terutama pada petani skala kecil yang mempunyai dampak besar selain pada petani juga bagi industri 

kopi secara keseluruhan dan perekonomian daerah. Pengolahan yang kurang baik seperti proses 

pengeringan, sortasi dan penyimpanan yang tidak tepat dapat menurunkan kualitas kopi (Poltronieri 

& Rossi, 2016). Jika biji kopi tidak dikeringkan secara merata, bagian dalam biji akan lembab dan 

menjamur. Hal ini akan menyebabkan muncul rasa asam, apek atau menjamur pada kopi. Jika kualitas 

kopi tidak terjaga (L. Afiati, 2023c)dengan baik maka akan berpengaruh terhadap pengembangan 

industri kopi karena kopi akan sulit menembus pasar internasional dan menghambat pertumbuhan 

industri kopi lokal (Surianti et al., 2020). 

Tujuan dilaksanakan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah untuk 1. Memberikan 

worshop materi terkait dengan branding personality dan kualitasn kopi yang bagus, 2. Pendampingan 

praktis kepada para petani kopi dalam menerapkan praktik-praktik yang telah dipelajari, 3. Mendorong 

Pembentukan atau penguatan kelompok tani 

 

METODE  
Tempat dan Waktu Pelaksanaan 

Kegiatan ini lakasanakan di Desa Deles, Kecamatan Bawang, Kabupaten Batang Jawa Tengah. 

Sosialisasi materi dilakukan di rumah bapak Abdul Haris Di RT/RW 005/001. Sedangkan untuk yang 

pendampingan dilakukan di kebun petani Bapak Sumiyanto. Waktu pelaksanaan dimulai tanggal 27-

28 Februari 2025. 

 

Khalayak Sasaran 
Khalayak sasaran pada kegiatan pengabdian ini adalah para petani kopi di Desa Deles, 

Kecamatan Bawang, Kabupaten Batang Jawa Tengah yang meliputi: petani pemilik lahan kopi, petani 

pengolah kopi dan pelaku usaha kopi lokal. Disini para petani kopi masih menjual kopi dengan cara 

asalan, sehingga pendapatan para petani menjadi rendah. Jika pendapatan petani rendah maka nilai 

perekonomian desa juga rendah.  

 

Metode Pelaksanaan 
Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian ini meliputi: 

1. Tahap Persiapan Meliputi identifikasi target peserta yaitu yang menjadi peserta worshop yaitu 

petani kopi. Tim PkM menyiapkan materi yang akan di sampaikan meliputi: konsep branding 

personality dan pentingnya bagi petani kopi dan juga faktor faktor yang mempengaruhi kualitas 

kopi. Menyiapkan tempat yang nyaman, peralatan presentasi dan bahan ajar yang menarik. 

2. Pelaksanaan Tim PkM akan turun lapangan dengan memberikan materi yang sudah disiapkan. 

Untuk pelaksanaan worshop nantinya juga akan ada diskusi interaktif  yaitu mengajak para peserta 

untuk bertanya dan berdiskusi tentang materi yang di sampaikan. Studi kasus dengan cara 

memberikan contoh kasus keberhasilan petani kopi yang telah menerapkan branding dan 

meningkatkan pendapatannya 

3. Tahap Tindak Lanjut. Setelah kegiatan pengabdian ini sudah selesai, Tim PkM tetap bisa 

memberikan pendampingan kepada peserta yang memutuhkan bantuan lebih lanjut dalam 

menerapkan ilmu yang telah diperoleh. Dan juga pembentukan kelompok tani untuk memudahkan 

koordinasi dan kerja sama dalam mengembangkan bisnis kopi 

 

Metode pendekatan yang ditawarkan untuk menyelesaikan persoalan mitra adalah melakukan 

kegiatan worshop dan pendampingan selama kegiatan. Worshop dilakukan terkait dengan materi 

branding personality dan kualitas kopi yang bagus. Metode yang digunakan dalam worshop adalah 

ceramah, diskusi, tanya jawab dan pembimbingan. Pemberdayaan dilakukan dalam rangka 

meningkatkan ekonomi para petani kopi. 
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Indikator Keberhasilan 
Permasalahan para petani yaitu para petani masih menjual kopi dengan cara asalan yang tidak 

memperhatikan kualitas kopi sehingga akan berakibat pada rendahnya harga kopi yang akan berakibat 

pada rendahnya harga pasaran kopi di Indonesia terutama di desa Deles. Dengan mempertimbangkan 

permasalahan mitra, maka tim pengabdian Universitas Widya Husada semarang menyusun indikator 

keberhasilan kegiatan yaitu: 1. Para petani kopi mempunyai karakter/ keunikan dalam memasarkan 

produk kopinya terkait dengan branding personality, 2. Para petani memahami karakter kualitas kopi 

yang bagus, 3. Petani mempunyai organisasi atau kelompok agar memudahkan dalam memasrkan 

produknya. 

 

Metode Evaluasi 
Evaluasi dilakukan untuk melihat manfaat kegiatan yang sudah dilakukan dengan mengatasi 

permasalahan mitra. Evaluasi dilakukan dengan memantau langsung ke desa Deles dan bisa juga 

dengan melihat perkembangan atau perubahan lewat alat komonikasi setelah dilakukan pengabdian.  

Pada tanggal 1 April ketua tim pengabdian bertemu kembali dengan petani, mereka bertekad untuk 

memetik hasil kopi dengan kopi yang sudah merah atau kopi petik merah. Hal ini menandakan bahwa 

para petani sudah mulai mau merubah dan mau meningkatkan agar nilai kopi menjadi tinggi. Kopi 

petik merah adalah kopi dengan kualitas paling bagus sehingga akan berdampak pada meningkatnya 

harga kopi.   

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kegiatan pengabdian ini melalui beberapa tahapan yaitu: 

Tahap Perencanaan 
Kegiatan pelaksanaan pengabdian masyarakat ini di laksanakan mulai bulan Desember 2024 

sampai 28 Februari 2025. Tempat kegiatan pengabdian di Desa Deles, Kecamatan Bawang, Kabupaten 

Batang Jawa Tengah dengan para petani kopi sebagai sasaran pengabdian. Survey lokasi dilakukan oleh 

ketua tim pengabdian pada tanggal 5 Desember 2024, disini bertemu langsung dengan ketua RT Bapak 

Tujari dan mengutarakan maksud mau melakukan kegiatan pengabdian dengan tema pemberdayaan 

para petani di RT beliau, dan di setujui oleh Bapak Tujari. Pada tanggal 26 Februari 2025 mengundang 

para petani kopi agar bisa berkumpul di rumahnya Bapak Abdul Haris di RT/RW 05/01. 

 

 
Gambar 1. Undangan kegiatan 
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Gambar 1 adalah undangan yang diberikan kepada para petani yang bersisikan hari/tanggal, waktu 

dan tempat kegiatan. 

 

Tahap Pelaksanaan 
Pelaksanaan Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan selama dua hari yaitu tanggal 27-28 Februari 

2025 dengan kegiatan sebagai berikut: 

a. Pelatihan dan Worshop 

Kegiatan pengabdian ini memberikan materi tentang branding personality dan kualitas produk 

kopi yang akan meningkatkan pendapatan para petani kopi. 

     
 

 
Gambar 2. Kegiatan Worshop 

 

Pada hari pertama yaitu tanggal 27 Februari 2025 tim pengabdian mengadakan worshop 

pemberian materi terkait dengan branding personality dan kualitas kopi yang bagus.  

b. Pendampingan Intensif 

Pada tanggal 28 Februari 2025 ketua pengabdian turun langsung ke kebun petani kopi untuk bisa 

langsung melihat bagaimana proses pemetikan kopi yang sudah siap petik.  

 

    
Gambar 3. Survey Kebun Kopi 

 
Namun pada saat ketua tim pengabdian turun ke kebun memang pada saat itu kopi masih hijau 

dan belum siap dipanen. Kami memberikan pendampingan kepada para petani bahwa jika kopi 
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masih banyak yang berwarna hijau atau merah kekuning kuningan jangan dulu dipetik. Biarkan 

dulu kopi supaya tua dan siap dipanen.  

Ciri-ciri fisik kopi yang siap panen adalah warna kopi yang khas yaitu merah atau kuning 

tergantung varietasnya,  memiliki kekerasan yang optimal dan mempunyai bentuk yang bulat 

penuh dengan ukuran yang seragam. 

c. Penguatan Kelembagaan Petani 

Petani kopi yang ada di Desa Deles ternyata belum ada asosiasinya sehingga belum ada 

organisasi yang bisa menampung keluh kesah mereka baik terkait dengan pembibitan, 

penanaman dan juga pemasaran. Kesepakatan para petani kopi mereka menginginkan adanya 

kelompok tani mandiri yang mana semuanya memang masih secara mandiri baik pembibitan, 

penanaman dan juga pemasarannya. Dan disini juga para petani membuat kelompok tani ” 

Mandiri” yang memang semuanya masih bersifat mandiri baik dari pembibitan, penanaman dan 

juga pemasaran, belum adanya bantuan atau bantuan dari pemerintah 

 

 
Gambar 4. Struktur Kelompok Tani Kopi Mandiri 

 

Gambar 4 adalah struktur kelompok tani Mandiri yang di bentuk berdasarkan kebutuhan 

para petani yang semuanya dalam pemenuhan kebutuhan terkait dengan pertanian kopi masih 

bersifat mandiri. Disini belum ada bantuan pemerintah yang di rasakan oleh para petani. Mulai 

dari cari pembibitan yang terbarukan dan proses pengolahan dan penanaman kopi sampai 

dengan pemasarannya semuanya masih mandiri. Solusi dari tim pengabdian dibentuknya 

organisasi petani kopi Mandiri agar bisa terstruktur dan bisa meningkatkan pendapatan mereka. 

 

Tahap Pendampingan 
Dari kegiatan pengabdian yang sudah dilakukan mulai dari perencanaan sampai pelaksanaan, 

Tim pengabdian masih terus melakukan pendampingan walaupun kegiatan sudah berakhir. 

Pendampingan yang dilakukan oleh tim pengabdian berupa: 

1. Pendampingan Teknis yaitu memastikan para petani kopi untuk memetik buah kopi yang siap 

di panen 

2. Pengawasan terhadap kualitas kopi yang dihasilkan oleh petani kopi 

3. Penguatan kelompok tani yaitu membantu memperkuat kelompok tani untuk meningkatkan 

kemampuan dan kesadaran petani kopi. 

  

Tahap Evaluasi 
Tahap evaluasi ini melalui beberapa metode yaitu: 

1. Survey yaitu memberikan link yang diberikan pihak tim pengabdian tentang kepuasan mitra 

terhadap kegiatan pengabdian 

2. Wawancara: tim pengabdian memberikan pertanyaan terkait dengan kegiatan pengabdian ini 

apakah bermanfaat bagi para petani kopi di Desa Deles? Kebanyakan dari para peserta sangat 

antusias dan sangat membantu terutama terkait dengan pemasaran kopi.  
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Tahap laporan 
Hasil kegiatan pengabdian ini nanti akhirnya akan dilaporkan sebagai bukti sudah 

dilaksanakannya kegiatan ini. Laporan diberikan sebagai bukti tanggung jawab tim pengabdian kepada 

LPPM Universitas Widya Husada Semarang sebagai penyokong dana kegiatan. 

 

Keberhasilan Kegiatan 
Dari pokok permasalah yang dihadapi para petani, maka keberhasilan dalam kegiatan 

pengabdian  ini adalah: 

1. Branding Personality: yaitu dengan adanya worshop tentang branding personality para petani 

kopi makin percaya diri dan antusias dengan pekerjaanya yaitu petani kopi.  

2. Kualitas kopi: para petani sudah mulai paham dengan kualitas kopi yang bagus dan siap petik 

yaitu kopi yang sudah berwarna merah sempurna.  

3. Penguatan Kelembagaan Petani: dengan adanya kelompok tani ” MANDIRI” bisa memberikan 

kekuatan besar kepada para petani kopi dengan cara meningkatkan struktur organisasi yang 

efektif, meningkatan kapasitas sumber daya manusia serta meningkatkan sistem informasi 

yang cepat dan terpercaya. 

 

SIMPULAN DAN SARAN  
Kegiatan pengabdian masyarakat ini dalam bentuk memberikan sosialisasi/worshop, 

pendampingan dan penguatan kelembagaan patani kopi. Worshop dilakukan dalam rangka untuk 

memberikan materi terkait tentang branding personality dan kualitas kopi. Pendampingan dilakukan 

baik selama kegiatan pengabdian atau setelah kegiatan. Tim pengabdian membantu dalam 

pembentukan kelompok tani yang ada desa Deles. Hasilnya para petani kopi sudah mengerti dan 

memahami tentang branding personality, karakter apa saja yang harus dimiliki setiap orang dan menjadi 

penciri supaya mudah dikenal orang. Para petani juga sudah memahami tentang kualitas kopi yang 

bagus yaitu kopi yang secara fisik terlihat bentuknya adalah bulat penuh dan berwarna merah 

sempurna. Selain itu, kegiatan ini juga telah berhasil mendorong penguatan kelembagaan petani 

melalui pembentukan kelompok tani ” MANDIRI”. Dengan demikian, petani kopi di Desa Deles 

memiliki potensi yang lebih besar untuk meningkatkan pendapatan ekonomi mereka dan 

mengembangkan usaha kopi mereka secara berkelanjutan. Secara keseluruhan kegiatan ini berhasil 

memberikan pengetahuan kepada para petani tentang branding personality, kuaitas kopi dalam rangka 

untuk meningkatkan pendapatan terutama untuk para petani khususnya dan masyarakat desa Deles 

umumnya. 
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